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ABSTRAK  

HUBUNGAN DISTRESS SPIRITUAL DENGAN TINGKAT KUALITAS 

HIDUP PADA LANSIA DI UPT PSTW MAGETAN  

 

Oleh : Esa Cintya Habsari  

     Lansia mengalami perubahan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual yang dapat 

memengaruhi kualitas hidup. Salah satu masalah yang sering dialami lansia adalah 

distress spiritual, yaitu kondisi ketika individu mengalami kesulitan menemukan 

makna hidup serta mempertahankan hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, orang 

lain, dan lingkungan. Kondisi ini dapat menurunkan kualitas hidup lansia.Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan distress spiritual dengan tingkat kualitas 

hidup pada lansia di UPT PSTW Magetan.  

     Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi berjumlah 145 lansia dengan sampel sebanyak 107 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan Spiritual Distress Assessment Tool (SDAT) dan World 

Health Organization Quality of Life-BREF (WHOQOL-BREF), kemudian 

dianalisis menggunakan uji Pearson Chi-Square dan Fisher's Exact Test pada 

tingkat signifikansi α = 0,05.  

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 

distress spiritual (72 responden; 67,3%) dan memiliki kualitas hidup yang baik (92 

responden; 86,0%). Hasil uji Fisher's Exact Test menunjukkan nilai p sebesar 0,019 

(p < 0,05), sehingga H1 diterima terdapat hubungan yang signifikan antara distress 

spiritual dengan tingkat kualitas hidup pada lansia di UPT PSTW Magetan. Lansia 

yang mengalami distress spiritual memiliki kecenderungan mengalami kualitas 

hidup yang lebih rendah dibandingkan lansia yang tidak mengalami distress 

spiritual. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan spiritual perlu menjadi bagian dari 

pelayanan yang diberikan kepada lansia sebagai upaya untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Kata Kunci: Distress Spiritual, Kualitas Hidup, Lansia.  
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SPIRITUAL DISTRESS AND THE 

LEVEL OF QUALITY OF LIFE IN ELDERLY AT UPT PSTW MAGETAN 

 

By : Esa Cintya Habsari 

     The elderly undergo physical, psychological, social, and spiritual changes 

that can affect the quality of life. One of the problems that the elderly often 

experience is spiritual distress, which is a condition when individuals have 

difficulty finding the meaning of life and maintaining relationships with God, 

themselves, others, and the environment. This condition can reduce the quality 

of life of the elderly. This research aims to find out the relationship between 

spiritual distress and the level of quality of life in the elderly at UPT PSTW 

Magetan.      

     This research uses a correlational quantitative design with a cross-sectional 

approach. The population is 145 elderly with a sample of 107 respondents 

selected using the purposive sampling technique. Data was collected using the 

Spiritual Distress Assessment Tool (SDAT) and the World Health Organization 

Quality of Life-BREF (WHOQOL-BREF), then analyzed using the Pearson Chi-

Square and Fisher's Exact Test at the significance level of α = 0.05. 

     The research results showed that most of the respondents experienced 

spiritual distress (72 respondents; 67,3%) and had a good quality of life (92 

respondents; 86,0%). The results of the Fisher's Exact Test showed a p value of 

0.019 (p < 0.05), so that H1 is accepted that there is a significant relationship 

between spiritual distress and the level of quality of life in the elderly at UPT 

PSTW Magetan. Elderly who experience spiritual distress have a tendency to 

experience a lower quality of life compared to the elderly who do not experience 

spiritual distress. Therefore, the fulfillment of spiritual needs needs to be part 

of the services given to the elderly as an effort to maintain and improve their 

quality of life. 

 

Keywords: Spiritual Distress, Quality of Life, Elderly. 
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